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Managing Director SahabatGuru 

 

 

Tollaal Badru 



 

 

Yogyakarta, 3 Agustus 2021 

No : B.2-001/ADM/DIR-PAN/VIII/2021 

Hal : Permohonan Invited Speech untuk Webinar Pendidikan 

Lampiran : Term of References 

Kepada Yth. 

Ir. Daisy Radnawati, M.Si.  

Dosen Institut Sains dan Teknologi Nasional, ISTN Jakarta 

Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

Semoga rahmat dan hidayah Tuhan yang Maha Esa selalu mengiringi langkah kita dalam 

mengemban amanah bangsa. Sehubungan dengan adanya Program Literasi Digital Nasional 

“Indonesia Makin Cakap Digital 2021” oleh Kementerian Kominfo RI, kami SahabatGuru (SG) 

bersama dengan Asosiasi Pemerintah Kabupaten Seluruh Indonesia (APKASI) bersinergi dengan 

Kementerian Kominfo RI berencana menyelenggarakan Webinar Pendidikan yang diperuntukkan bagi 

guru-guru di Kabupaten Dairi dengan tema “Mewujudkan Guru Kabupaten Dairi Cakap Menggunakan 

Media Untuk Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Menuju Transformasi Digital Pendidikan Indonesia”. 

Bersama surat ini, kami mengajukan permohonan agar Ibu Ir. Daisy Radnawati, M.Si. dapat menjadi 

Invited Speech dalam kegiatan Webinar Pendidikan tersebut. Adapun topik yang akan disampaikan 

dalam Webinar Pendidikan tersebut adalah “Inovasi Belajar Daring: Efektifitas Pembelajaran 

Jarak Jauh”. Webinar Pendidikan akan diadakan pada: 

Hari, tanggal : Kamis, 19 Agustus 2021 

Waktu  : Pukul 09.00 WIB-selesai 

Tempat : Zoom conference  

Audiens : 2.000 guru (Guru TK/PAUD, SD, hingga SMP) 

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan perkenan Ibu kami 

mengucapkan terima kasih. 

 
      Hormat kami, 

Direktur SahabatGuru 

 
Saud El Hujjaj 

Direktur 

 



 

 

 

Term of References  

Webinar bagi guru-guru di Kab. Dairi 

MEWUJUDKAN GURU CAKAP BERMEDIA DIGITAL, CAKAP NUMERASI, DAN 

BERKARAKTER DALAM MENGHADAPI TANTANGAN GLOBAL 

Kerja Sama SahabatGuru × Kementerian Kominfo RI 

 

A. Topik Webinar 

MEWUJUDKAN GURU KABUPATEN DAIRI CAKAP MENGGUNAKAN MEDIA UNTUK 

PEMBELAJARAN JARAK JAUH (PJJ) MENUJU TRANSFORMASI DIGITAL 

PENDIDIKAN INDONESIA 

B. Latar belakang 

Era revolusi industri 4.0 telah menyentuh hampir seluruh aspek kehidupan. Sekitar 5 miliar 

penduduk di Indonesia telah memiliki akses ke internet dan memiliki semacam perangkat seluler. Hal 

tersebut telah mempengaruhi cara orang terlibat dengan orang lain, memperoleh berita, dan melihat 

dunia sekitar. Oleh karena itu, tidak mengeherankan apabila tren transformasi digital juga sangat 

berdampak pada dunia pendidikan. Terlebih munculnya pandemi COVID-19 yang sudah berlangsung 

selama setahun lebih dan masih belum dapat dipastikan kapan akan berakhir menjadikan kegiatan 

belajar-mengajar di sekolah beralih menjadi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) agar proses pendidikan 

tidak berhenti.  

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menuntut para guru untuk cakap dan bekerja lebih keras dalam 

beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan media pengajaran yang tepat dan efektif. Hal tersebut juga 

sebagai salah satu mewujudkan transformasi digital di sekolah dalam menunjang transformasi digital 

pendidikan di Indonesia.  

Pemerintah Bersinergi dengan Program Literasi Digital Nasional “Indonesia Makin Cakap Digital 

2021” oleh Kementerian Kominfo, didukung oleh Pemerintah Kabupaten Dairi dan Dinas Pendidikan 

Kabupaten Dairi, Asosiasi Pemerintah Kabupaten Seluruh Indonesia (APKASI) bersama Yayasan 

Pendidikan Adiluhung Nusantara (YPAN) akan menyelenggarakan webinar dengan tema 

“MEWUJUDKAN GURU KABUPATEN DAIRI CAKAP MENGGUNAKAN MEDIA UNTUK 

PEMBELAJARAN JARAK JAUH (PJJ) MENUJU TRANSFORMASI DIGITAL PENDIDIKAN 

INDONESIA” sebagai dukungan kepada guru Indonesia menuju Guru Cakap Bermedia Digital dalam 

menghadapi tantangan global dan menghasilkan lulusan unggul. 



 

 

Sejak 2015, APKASI-YPAN telah menjalankan program peningkatan mutu pendidikan yang telah 

menjangkau lebih dari 180 kabupaten/kota dengan alumni lebih dari 160.000 di seluruh wilayah 

Indonesia. Saat ini, APKASI-YPAN hadir melalui platform SahabatGuru (Training dan Media) yang 

memberikan berbagai pelatihan dan kelas-kelas daring bagi guru di seluruh wilayah Indonesia. Dalam 

webinar ini, bagaimana mewujudkan guru agar cakap menggunakan media untuk pembelajaran jarak 

jauh menuju transformasi digital pendidikan Indonesia akan dipaparkan dengan jelas, komunikatif, dan 

interaktif. 

C. Tujuan 

1. Memberikan wawasan kepada guru di Kab. Dairi mengenai pentingnya cakap dalam penggunaan 

media untuk Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), 

2. Memberikan dukungan kepada guru-guru di Kab. Dairi dalam era Tranformasi Digital Pendidikan 

di Indonesia, dan 

3. Memperkenalkan Portal SahabatGuru dan majalah elektronik SahabatGuru sebagai pelopor media 

aspirasi guru di era digital serta memberikan dukungan terhadap gerakan literasi dan pendidikan 

karakter di Indonesia. 

D. Pelaksanaan Webinar 

Hal Webinar 1 

Hari, Tanggal Kamis, 19 Agustus 2021 

Waktu 09.00 s.d selesai 

Media Zoom conference 

Estimasi jumlah peserta 2000 guru (semua tingkat pendidikan) 

 

  



 

 

 

E. Susunan Acara Webinar 

No Waktu Agenda 

1 09.00 – 09.05 Pembukaan oleh MC 

2 09.05 – 09.10 Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 

3 09.10-09.25 

Opening Speech: 

Sutan Riska Tuanku Kerajaan, S.E. (Ketua Umum 

APKASI Masa Bhakti 2021-2026, Bupati 

Dharmasraya): Komitmen APKASI dalam mendukung 

program Guru Cakap Bermedia Digital. 

4 09.25 – 09.40 

Opening Speech:  

Dr. Eddy Keleng Ate Berutu (Bupati Dairi): Membentuk 

SDM Guru Kabupaten Dairi yang memiliki ketrampilan 

dan pola pikir berkembang dalam menggunakan media 

digital untuk pendidikan. 

5 09.40-09.45 
Seremonial launcing portal SG dan simbolis 

pembagian SG e-magz pada guru (oleh Pimpinan 

Adiluhung Nusantara) 

6 09.45 – 09.55 

Keynote Speech:  

Johnny G. Plate (Menteri Kominfo RI): Mewujudkan 

guru cakap bermedia digital, cakap numerasi, dan 

berkarakter dalam menghadapi tantangan global 

7 09.55-10.40 

Invited Speech: 

Ir. Daisy Radnawati, M.Si. (Dosen Institut Sains dan 

Teknologi Nasional, ISTN Jakarta): Inovasi Belajar 

Daring: efektifitas Pembelajaran Jarak jauh. 

8 10.40 – 11.25 

 Invited Speech: 

Prof. Herman Dwi Surjono, M.Sc., M.T., Ph.D (Guru 

Besar UNY bidang Pembelajaran Teknologi Informasi): 

Pemanfaatan Perangkat-Perangkat terkini untuk 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) bagi Guru Guru Daerah. 

9 11.25-11.55 Sesi Tanya Jawab 

10 11.55-12.00 Penutup 

F. Penutup 

Demikian Term of References (ToR) ini kami buat sebagai pedoman dalam penyelenggaran 

program webinar bagi guru-guru di Kabupaten Dairi. Selanjutnya kami mohon dengan hormat kerja 

sama penyelenggaraan program tersebut. Atas kerja sama yang baik kami mengucapkan terima kasih. 

 



 



INOVASI 
PEMBELAJARAN 

DARING BAGI GURU  

Daisy Radnawati 
Dosen Program Studi Arsitektur Lanskap ISTN 

Dekan FTSP –ISTN 

PN Ikatan Arsitek Lanskap Indonesia (IALI) 

Ketua Forum Pendidikan Arsitektur Lanskap Indonesia (FPALI) 



AGENDA 

LATAR BELAKANG 01 

KOMUNIKASI DI ERA NEW 
NORMAL 

02 

KEMAMPUAN INOVASI GURU 03 

PEMBELAJARAN DARING 04 



Tugas Guru: 
Pelaksanaan tugas utama guru tidak dapat dipisahkan dari kemampuan seorang 
guru  dalam penguasaan pengetahuan, penerapan pengetahuan dan 
keterampilan, sebagai kompetensi yang dibutuhkan sesuai amanat Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional  Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru. Sumber: KEBIJAKAN PEMBINAAN GURU.Kemendikbud.2016 

DATA KOMPETENSI GURU TAHUN 2015 
Observasi terhadap:  
Kompetensi Pedagogi;Kompetensi profesional; Kompetensi Sosial 
dan Kompetensi Kepribadian 



Kondisi Saat Ini... 

Hanya 50%-62% siswa yang berpartisipasi  

dalam belajar daring. 

 

Akses internet yang masih buruk, siswa/i tidak  

mendapatkan akses internet yang tidak  memadai 

belajar daring 

 

Guru harus selalu berinovasi dan kreatif agar  

siswa/i tidak jenuh dalam mengikuti kelas  daring 



PROFESI 
 GURU 

tekun 

manajemen waktu 

Rasa peduli pembawa cerita yang handal 

Tanggap Teknologi 

bisa menulis 

Kreatif 

Komunikasi 
Public speaking 

kemampuan analisis 

empati 

 Bersikap rendah hati 

Penuh Cinta dan Kasih sayang 

pendengar yang baik 

kompetensi pedagogik 

kepribadian 

professional motivator 
menjaga 

mengarahkan 

membimbing  

Inovatif 

Melayani 

Memberi contoh ilmu pengetahuan 

seni 

olah raga 

Sabar 

fasilitator 

SIAPA SAYA? 

tulisan 

lisan 

perbuatan 

budaya 

Mind Map 



Dunia tengah dihadapkan dengan era new 
normal atau tatanan kenormalan baru. 
Dalam era ini, sebagian aktivitas bisa 
dilakukan secara digital atau virtual.  
saat ini sudah banyak teknologi aplikasi 
yang memungkinkan komunikasi secara 
virtual dengan mudah. 

Berkomunikasi di Era New Normal 
Kompas.com - 17/06/2020, 18:04 WIB 

 

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran di sekolah, karena komunikasi yang efektif di sekolah 
sangat mempengaruhi kualitas pelayanan seorang guru terhadap siswa 
dan akan berpengaruh terhadap hasil pembelajaran yang juga sekaligus 
berkaitan erat dengan mutu pendidikan di sekolah 



Di sekolah seorang guru harus mampu berkomunikasi yang 
baik dengan siswa agar proses pembelajaran berlangsung 
dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

Komunikasi yang efektif juga memiliki banyak manfaat di sekolah, diantaranya dapat menjalin 
hubungan yang harmonis dengan seluruh stake holder yang ada di sekolah maupun 

pihak pihak yang terkait dengan lembaga.  
 
Komunikasi yang efektif juga dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan kinerja pelaku 

komunikasi di sekolah terutama pelayanan seorang guru kepada siswa dalam proses 

pembelajaran 

Menurut Pupuh Fathurrohman & Sobry Sutikno, (2007: 41) menyatakan 

bahwa: “ Terdapat minimal lima strategi yang dapat 
dikembangkan oleh guru dalam upaya membangun 
komunikasi efektif, yaitu: respek, empati, audible, clarity 
(jelas maknanya), dan Humble (rendah hati)”. 

KOMUNIKASI EFEKTIF 



KEMAMPUAN INOVASI 

GURU  

Komponen penting dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan adalah 

tenaga pendidik atau guru dalam 

melakukan:inovasi dan 
berkreatifitas dalam 

pembelajaran berkualitas.  

Secara umum, pendidikan merupakan 
suatu proses mentransfer ilmu yang 

pada umumnya dilakukan melalui tiga 
cara yaitu lisan, tulisan dan perbuatan 

Diperlukan upaya yang terus-menerus 
agar guru tetap memiliki pengetahuan 
dan keterampilan yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum serta kemajuan 
IPTEK. 



KEMAMPUAN INOVASI GURU  

Salah satu komponen penting dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah tenaga pendidik atau 
guru dalam melakukan inovasi dan berkreatifitas dalam pembelajaran berkualitas.  

Hard skills terkait dengan penguasaan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan keterampilan teknis yang 
berhubungan dengan pengetahuan. Sebagai contoh 
seorang guru harus memiliki keterampilan dalam 
membuka pelajaran, mengelola kelas, merancang grup 
diskusi, penataan ruangan, dan menulis dengan baik 
(Muqowim, 2012).  

Soft skills merupakan  atribut pribadi yang dapat 

memengaruhi hubungan, komunikasi, dan interaksi 
dengan orang lain. 



Pembelajaran akan berjalan lebih baik lagi apabila ditunjang 
dengan kreatifitas guru dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran diantaranya seorang guru harus bisa membuat 
siswanya lebih tertarik dalam setiap mata pelajaran.  

BAGAIMANA? 

KREATIFITAS GURU  



Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Dapat dibuat untuk 1x tatap muka  

atau beberapa kali tatap muka. 

Seorang tenaga pendidik,  

berkewajiban menyusun RPP  secara 

lengkap dan sistematis. 

Mengapa RPP Penting? 
Mengarahkan kegiatan belajar mengajar dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). 

Pembelajaran lebih sistematis. 

Memudahkan analisis pencapaian siswa. 

Memudahkan penyampaian materi. 

Mengatur pola pembelajaran. 

Menghemat waktu dan tenaga. 



Pembelajaran Lebih Sistematis 

Mengarahkan guru agar merancang sebuah metode  pembelajaran 

yang disenangi siswa. Rancangan metode  pembelajaran tersebut 

sangat memungkinkan dilakukan  variasi oleh guru. Jadi, dalam satu 

materi penyampaian (misal  materi teks observasi dalam Bahasa 

Indonesia), guru bisa  merancang metode belajar diskusi dan kerja 

kelompok. 



Memudahkan Analisis Penilaian 

RPP yang sudah disusun oleh guru, tentunya  

memiliki butir penilaian yang akan diberikan  kepada 

siswa. Butir penilaian dalam RPP  tersebut jika sudah 

diterapkan ke siswa dan  guru bisa melihat nilai yang 

didapat mereka. 

Dari nilai tersebut, guru bisa melihat apakah  butir 

penilaian yang ada di dalam RPP sudah  dicapai oleh 

siswa dengan baik atau tidak. 



Guru bisa memprediksi, dalam  
sebuah materi itu bisa diselesaikan  
dalam berapa kali tatap muka. 
Jika, ada ketidaksesuaian jumlah  
tatap muka dalam penyampaian  
materi di RPP dengan yang ada di  
kelas, maka guru bisa mencari  tahu 
sekiranya dipoint mana  penyampaian 
materi tersebut  berjalan kurang 
efektif. 

Memudahkan Penyampaian Materi 

Mulai 
dibutuhkan 
inovasi dan 
kreatifitas 



Beberapa materi yang diajarkan tidak  
semuanya bisa selesai dalam satu kali  

tatap muka. Ada kalanya guru 
memerlukan beberapa kali tatap muka 

untuk menuntaskan satu bahasan 
materi. dengan adanya RPP, guru bisa 

merancang pola penyampaian 
materi, misal di tatap muka pertama  

membahas tentang dasar-dasarnya,  baru 
di tatap muka yang kedua 

membahas hal yang lebih detail dari 
materi tersebut 

Pengatur Pola Pembelajaran 



Guru tidak perlu bingung  memikirkan 
model, metode, dan  sumber belajar 
yang sekiranya  nanti akan digunakan 
oleh siswa. 
Pastinya dengan adanya RPP yang 
sudah dibuat, guru bisa  menentukan 
apa saja yang  dibutuhkan dalam 
penyampaian  materi ajarnya. 

Menghemat waktu dan Biaya 



Sekolah atau satuan Pendidikan, kelas,  

Semester, Program, Mata Pelajaran, Tema  

Pelajaran, dan Jumlah Pertemuan. 

2.Standar Kompetensii  

3.Kompentesi-kompetensi dasar  

4.Indikator Pencapaian Kompetensi  

5.Tujuan Pembelajaran 

6. Materi Ajar  

7.Alokasi Waktu 

8.Metode Pembelajaran  

9.Kegiatan Pembelajaran  

10.Pendahuluan, Inti, Penutup  

11.Penilaian hasil belajar 

12.Sumber Belajar 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

1.Tujuan pembelajaran 

2.Langkah-langkah (kegiatan)  

pembelajaran 

3.Penilaian pembelajaran  

(assessment) yang 

wajib dilaksanakan oleh guru 

Bahwa dari 12 komponen RPP yang telah diatur dalam Peraturan  Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016  tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah terdiri dari: 

Disederhanakan menjadi komponen inti: 

1.Identitas dari Mata PPelajaran, meliputi  

nama 



Contoh Rencana  
Pelaksanaan Pembelajaran 

Tujuan materi pembelajaran 

 
Kegiatan pembelajaran 

Media dan Sumber 

 
 

Pendahuluan, inti, dan penutup 

RPP ini harus diitampilkan ketika kelas akan dimulai, atau di  

upload kedalam google classroom. Agar siswa paham dan 

mengerti kegiatan belajar mengajar. 



Media Belajar Daring 

Mudah diakses meskipun dalam kondisi sulit sinyal,  

tetapi kurang efektif dalam menilai aktivitas siswa/i dan  

cenderung membosankan dalam mengajar. 

Sesekali berilah tugas yang menghilangkan  
kejenuhan dan memacu kreativitas.. 



Tik-Tok 

Sosial Media yang sedang berada di  

puncak popularitas saat ini dapat  

dimanfaatkan untuk media siswa  

mengerjakan tugasnya, mulai dari  

tarian hingga membuat video  

sederhana bisa dilakukan di sini. 

Youtube 

Siswa/i dibagi menjadi beberapa  

kelompok dan membuat video yang  

terkait dengan mata pelajaran yang  

sedang diikuti. Mulai dari membuat  

video pendek, atau presentasi  

secara manual kemudia di unggah  

kedalam platform ini. 

Contoh Tugas dengan Media Sosial 

Instagram 

Mengunggah sebuah foto dan  

caption menarik dapat dilakukan  

sebagai salah satu media  pengerjaan 

tugas yang menarik.  penilaian bisa 

dilakukan dengan  melihat berapa 

banyak likes dan  tingkat kreativitas 

masing-masing.  Guru juga bisa 

membuat postingan  sebagai clue 

tugas atau bahan ajar. 

Ingat! 
Guru juga harus mengikuti trend yang sedang ada yaa! 

Agar siswa asyik dalam belajar 



Media Belajar yang Menarik 



Manfaat Google Classroom 
Learning Management System (LMS) 

Proses setting pembuatan kelas yang cepat dan nyaman 

Hemat dan efisiensi waktu  

Meningkatkan kerjasama dan komunikasi  

Penyimpanan data yang terpusat 

 
Berbagi sumber daya yang efisien, praktis dan cepat 



Fitur Google Classroom 
Tugas (Assesment) 

Setiap tugas yang diunduh akan disimpan dan  dinilai 
pada rangkain aplikasi produktivitas Google  yang telah 
memungkinkan kolaborasi online ini. 
 

Penilaian (Grading) 

Google Classroom mendukung banyak cara penilaian yang berbeda. Guru memiliki  opsi untuk 
memantau kemajuan setiap siswa pada tugas di mana mereka dapat  membuat komentar dan 
mengedit. Tugas yang diubah dapat dinilai oleh guru dan  dikembalikan dengan komentar 
untuk memungkinkan siswa merevisi tugas dan  dikembalikan. Setelah dinilai, tugas hanya 
dapat diedit oleh guru kecuali guru  mengembalikan tugas. 



Pengumuman dapat diposting oleh guru ke aliran kelas yang dapat dikomentari  oleh siswa 
yang memungkinkan komunikasi dua arah antara guru dan siswa. 
Berbagai jenis media dari produk Google seperti video YouTube dan file Google  Drive 
dapat dilampirkan ke pengumuman dan pos untuk berbagi konten. Kelas  dapat diakses di 
web atau melalui aplikasi. 

Laporan Orisinalitas 

Guru juga dapat melihat laporan orisinalitas, memungkinkan mereka untuk  

memverifikasi integritas akademik dari karya siswa yang disampaikan. 

Arsip Pembelajaran 

Google Classroom memungkinkan instruktur untuk mengarsipkan kursus pada akhir  semester 
atau tahun. Ketika sebuah kursus diarsipkan, maka akan dihapus dari 
beranda dan ditempatkan di area Kelas Arsip untuk membantu para guru mengatur  kelas 
mereka saat ini. 

Komunikasi yang lancar 

https://www.youtube.com/watch?v=V2sFyEvUyMU 
 

https://www.youtube.com/watch?v=V2sFyEvUyMU


Guru dapat membuat latihan soal di dalam Google form ini.  Pilihan 

jawaban yang disediakan sangat beragam, mulai  dari pilihan ganda 

hingga essay. Terdapat fitur yang  membuat pertanyaan tidak dapat 

dilewatkan oleh siswa,  sehingga meminimalisir terjadi human error. 

Dan, guru  dapat menutup form yang sudah dibuat sesuai dengan  

tenggat waktu yang sudah disepakati. Bagi siswa yang telat  

mengumpulkan, tidak  dapat mengakses form/soal lagi.  aftar nama 

siswa yang sudah  mengumpulkan  beserat  waktu pengumpulannya 

juga dapat dilihat oleh guru. 

Manfaat Google Forms 
Latihan Soal Absensi Ulangan Harian 

https://www.youtube.com/watch?v=O-KfegZlOL4 
 

https://www.youtube.com/watch?v=O-KfegZlOL4
https://www.youtube.com/watch?v=O-KfegZlOL4
https://www.youtube.com/watch?v=O-KfegZlOL4
https://www.youtube.com/watch?v=O-KfegZlOL4


Saat melakukan pembelajaran daring salah satu hal fundamental lainnya adalah, desain yang menarik  untuk materi yang 

sedang dipelajari. Baik dalam bentuk presentasi (powerpoint), jurnal, ataupun modul. 

Mudah digunakan 

Banyak template  

yang tersedia 

Gratis 

Desain menarik &  

kekinian 

Dapat membuat team  

dan berbagi dengan  

teman 

https://www.youtube.com/watch?v=3SVFkVkZcaA 
 

https://www.youtube.com/watch?v=3SVFkVkZcaA


1. Login/Sign Up terlebih dahulu. Bisa 
menggunakan Gmail/membuat akun Canva 

2. Klik Template, dan pilih template yang akan 
digunakan. 



3. Contoh template presentasi yang bisa di desain kembali sesuai selera/kebutuhan. 



Ciptakan momen kebersamaan  

dengan mengapresiasi siswa/i yang  

berpartisipasi aktif, berprestasi dan  

rayakan momen spesial bersama  

mereka dengan kartu ucapan yang  

bisa di desain di Canva. 



Contoh penggunaan template canva untuk 
berbagai momen spesial.  



Awali kelas dengan bermain  

game bersama di Mentimeter. 

Beberapa fitur dapat  

digunakan secara gratis. 

 
 

Selingi kelas dengan ice breaking  

(permainan) agar siswa/i tidak  

bosan dan fresh kembali 

Bermain Game dengan…  

https://www.youtube.com/watch?v=1YcuCk32j1I 
 

https://www.youtube.com/watch?v=1YcuCk32j1I


1. Login/Sign Up terlebih dahulu. Bisa 
menggunakan Gmail/membuat akun Mentimeter 

2.  Klik “New Presentation” 

3. Buat nama File sesuai kebutuhan 



4. Mulai membuat pertanyaan yang akan menjadi quiz di mentimeter.  



5. Tampilan setelah selesai membuat pertanyaan-pertanyaan quiz. 
Siap untuk di presentasikan 



Google Jamboard 

Mudah digunakan 

Sesi belajar menjadi interaktif  

Bisa melihat keaktifan siswa/i 



Contoh Google Jamboard: 

Guru dan siswa/i dapat berinteraksi secara langsung 



Tips Mengajar Daring 

Ciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan, tanyakan kabar terlebih  

dahulu, berdoa, dan baru mulai masuk ke  

dalam materi belajar. 

Gunakan metode belajar yang kreatif,  

inovatif, dan fleksibel untuk  memudahkan 

proses belajar mengajar. 

BODY 
LANGUAGE 

POSISI DUDUK, PAKAIAN,TERSENYUM DAN 
SEMANGAT!!! 



Tips Mengajar Daring 

Sediakan hadiah kecil/penghargaan/kartu ucapan 

sederhana untuk siswa aktif, berprestasi, berulang  tahun, 

atau momen spesial lainnya agar mereka  senang dalam 

mengikuti kelas. 

Berikan tugas yang bersifat menganalisa agar tidak  mudah 

mencari jawaban di internet dan mampu  menguji 

kompetensi siswa/i. 



Tips Mengajar Daring 

Akhiri kelas dengan rangkuman materi dan 

pertanyaan untuk menguji pemahaman siswa/i  

mengenai materi hari itu. 

Tidak perlu membuat slide yang banyak karena  hanya akan 

membosankan. Jangan membuat siwa/i  hanya menjadi 

penonton, tetapi ajak mereka  berinteraksi. 



 Perilaku guru dalam mendidik murid atau 
anak bangsa menjadi pegangan dan 
modal utama sehingga KHD  menciptakan 
istilah yang kemudian sangat terkenal, 
yaitu: 
• Ing ngarsa sung tulada (di muka 

memberi contoh), 
• Ing madya mangun karsa (di tengah 

membangun cita-cita), 
• Tut wuri handayani (mengikuti dan 

mendukungnya) 

Karakter 
Patrap Guru, atau tingkah laku guru yang menjadi panutan murid-murid dan masyarakat 

(Ki Hadjar Dewantara,1952: 107-115). 

PENUTUP 



TERIMA KASIH 
19 Agustus 2021 

BANGGA SEBAGAI PENDIDIK ANAK BANGSA 


